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ABSTRAK: Ekosistem mangrove berada dalam posisi yang mengkhawatirkan karena ekosistem
tersebut terancam mengalami penurunan kualitas dan kuantitas. Sementara ekosistem mangrove
memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekologis dan menyediakan berbagai manfaat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kerapatan mangrove dan keanekaragaman
makrozoobenthos di kawasan ekowisata mangrove Lantebung, Makassar. Penelitian dilakukan
dengan mengaplikasikan sistem informasi geografis yakni analisis citra pengindraan jauh
menggunakan metode Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), selanjutnya dilakukan
ground check yaitu survei lapangan untuk mengidentifikasi keanekaragaman dan kelimpahan jenis
mangrove dan makrozoobenthos. Secara umum, kerapatan mangrove di lokasi penelitian tergolong
lebat, dan sebagian kecil kerapatan sedang. Nilai kerapatan tertinggi sebesar 0,63 ind/m?
sedangkan nilai terendah sebesar 0,42 ind/m?. Jenis mangrove yang terdapat di lokasi penelitian
diantaranya Rhizopora mucronata, Rhizopora apiculata, Brugaria gymnorhiza, Avicennia marina,
Avicennia alba, dan Sonneratia alba. Rhizophora mucronata menjadi spesies mangrove yang paling
dominan, sedangkan Sonneratia alba merupakan yang paling sedikit ditemukan pada lokasi
penelitian. Makrozoobenthos yang hidup di ekosistem tersebut cukup beragam dan berlimpah,
paling dominan ditemukan Uca sp. (kelas crustacea). Muara sungai merupakan area dengan
kerapatan mangrove yang paling tinggi serta area yang paling banyak hidup makrozoobenthos.
Ekosistem mangrove di Lantebung masih tergolong sehat dan perlu dijaga agar tetap lestari. Analisis
kerapatan mangrove dan keanekaragaman makrozoobenthos penting untuk mendukung
pemanfaatan ekosistem mangrove salah satunya pengembangan ekowisata mangrove yang
berkelanjutan.

Kata kunci: Ekosistem mangrove; NDVI; Makrozoobenthos; Kerapatan; Keanekaragaman

Analysis of Mangrove Density and Macrozoobenthos Diversity in the Lantebung Mangrove
Ecotourism Area, Makassar City

ABSTRACT: Mangrove ecosystems are in a worrying position because they are threatened by a
decline in quality and quantity. While mangrove ecosystems have an important role in maintaining
ecological balance and providing various benefits. This study aims to analysis mangrove density and
macrozoobenthos diversity in the Lantebung mangrove ecotourism area, Makassar. The research
was conducted by applying geographic information systems, namely remote sensing image analysis
using the Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) method, followed by ground checks,
namely field surveys to identify the diversity and abundance of mangrove species and
macrozoobenthos. In general, the density of mangroves in the study site is classified as dense, and
a small portion of moderate density. The highest density value was 0.63 ind/m? while the lowest
value was 0.42 ind/ m?. Mangrove species found in the study site include Rhizopora mucronata,
Rhizopora apiculate, Brugaria gymnorhiza, Avicennia marina, Avicennia alba, and Sonneratia alba.
Rhizopora mucronata became the most dominant mangrove species, while Sonneratia alba was the
least occupying the study site. Macrozoobenthos that live in the ecosystem are quite diverse and
abundant, most dominantly found Uca sp. (crustacean class). The estuary is an area with the highest
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mangrove density and the most macrozoobenthos. The mangrove ecosystem in Lantebung is still
relatively healthy and needs to be maintained to remain sustainable. Analysis of mangrove density
and macrozoobenthos diversity is important to support the utilization of mangrove ecosystem, one
of which is the development of sustainability mangrove ecotourism.

Keywords: Mangrove ecosystem; NDVI;: Macrozoobenthos; Density; Diversity

PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove adalah ekosistem yang terdiri dari hutan bakau, terumbu karang, dan
lautan dangkal yang terdapat di sepanjang pantai. Ekosistem mangrove memiliki peran penting
dalam menjaga keseimbangan ekologis dan menyediakan berbagai manfaat ekonomi bagi manusia.
Dalam hal fungsi ekonomi, ada tiga sumber utama mangrove, yaitu hasil hutan, perikanan pesisir,
dan wisata alam. Menurut Ardiansyah et al. (2012), hutan mangrove menyediakan produk yang
sangat beragam dan berharga bagi masyarakat pesisir ditingkat lokal, regional, dan global.
Beberapa jasa ekosistem yang disediakan terdiri dari produk kayu (misalnya, kayu, tiang, kayu
bakar, dan arang) dan produk non-kayu (produksi garam, tanin, beternak lebah untuk produksi
madu, perikanan, akuakultur, obat-obatan, nilai budaya, dan estetika) (Machava-Anténio et al.,
2022).

Hal ini menekankan pentingnya hutan mangrove bagi ekosistem tersebut karena hutan
mangrove menyediakan habitat bagi berbagai jenis hewan (Zakaria & Rajpar, 2015) yang
merupakan komponen rantai trofik yang penting, selain sebagai sumber makanan utama yang paling
penting (Muro-Torres et al., 2020). Ekosistem mangrove menyediakan nutrisi bagi penghuni
mengrove yang beranekaragam, sehingga nyaman bagi berbagai fauna. Terkait fauna, penghuni
ekosistem mangrove dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok terrestrial dan kelompok akuatik
(Pambudi et al., 2019). Kelompok akuatik terdiri dari 2 tipe yaitu yang hidup di dalam kolam air dan
yang menempati substrat. Fauna yang menempati substrat umumnya tergolong makrozoobenthos.

Ekosistem mangrove di beberapa daerah di Indonesia berada dalam posisi yang sangat
mengkhawatirkan karena ekosistem tersebut terus mengalami penurunan kualitas dan kuantitas
akibat degradasi (Syamsuddin et al., 2019; Zakaria & Rajpar, 2015). Makassar, salah satu kota di
Indonesia, memiliki hutan bakau yang luas yang semakin terdegradasi akibat ulah manusia.
Mangrove Lantebung adalah satu-satunya ekosistem mangrove di Makassar. Lantebung sendiri
terletak di pinggiran kota Makassar. Saat ini ekosistem mangrove yang ada di Lantebung dijadikan
sebagai destinasi ekowisata.

Pengelolaan kawasan mangrove yang bersifat sektoral tanpa memperhatikan potensi yang
tersedia, maka akan memicu terjadinya degradasi lingkungan dan menurunnya sumberdaya alam
itu sendiri (Buwono, 2017). Dalam pengembangan ekowisata mangrove, maka langkah utama yang
perlu dikaji dan diidentifikasi adalah kondisi dan potensi ekowisata di kawasan tersebut (Nugroho et
al., 2018). Perlu untuk mengukur kesehatan mangrove untuk mempertahankan fungsi dan
meningkatkan manfaat ekosistem mangrove. Biodiversitas mangrove dan fauna merupakan salah
satu indikator dalam menentukan kondisi kesehatan ekosistem mangrove (Abubakar et al., 2021;
Sari et al., 2019).

Salah satu aspek penting dalam menjaga keseimbangan ekologis di ekosistem mangrove
adalah memantau kerapatan mangrove dan keanekaragaman fauna di dalamnya. Kerapatan
mangrove dan keanekaragaman fauna dapat memberikan informasi tentang kondisi lingkungan
yang terjadi di ekosistem mangrove. Selain itu, kerapatan mangrove dan keanekaragaman fauna
juga dapat menjadi indikator untuk mengevaluasi dampak dari aktivitas manusia terhadap ekosistem
mangrove. Karena semakin menurunnya Kkualitas ekosistem mangrove akan menyebabkan
berkurangnya keberadaan dan jumlah biota di dalamnya (Laraswati et al., 2020).

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait dengan ekosistem mangrove, antara lain Silitonga
et al. (2018) memantau perubahan kerapatan vegetasi mangrove di pulau Enggano melalui
interpretasi citra. Romadoni et al. (2023) mengidentifikasi kondisi mangrove di Kawasan mangrove
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Kabupaten Jepara menggunakan analisis citra. Gazali et al. (2019) mengkaji keterkaitan kerapatan
mangrove dengan keberadaan gastropoda di Tarakan secara in situ. Putra et al. (2018) meneliti pola
sebaran gastropoda di hutan bakau. Pambudi et al. (2019) meneliti kelimpahan dan
keanekaragaman kepiting bakau (Scylla sp.) di Rembang.

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis kerapatan mangrove dan menganalisis
kesehatan ekosistem mangrove berdasarkan kelimpahan makrozoobenthos. Melalui penelitian ini,
dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang kondisi lingkungan di ekosistem
mangrove di kawasan ekowisata mangrove Lantebung Makassar dan juga memberikan informasi
yang berguna untuk keberlanjutan lingkungan di ekosistem tersebut.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2023 di kawasan ekowisata mangrove Lantebung
kota Makassar, Sulawesi Selatan. Lokasi penelitian ditunjukkan pada gambar 1. Sumber data dari
penelitian ini berupa citra landsat 8 tahun 2022 vyang diperoleh dari EarthExplorer
(https://earthexplorer.usgs.gov/). Citra diolah menggunakan sistem informasi geografis yaitu
ArcGIS. SIG sudah dikenal efektif dan efisien untuk melakukan identifikasi objek dan fenomena yang
ada di permukaan bumi (Yusuf et al., 2022). Pengolahan citra melalui beberapa tahapan vyaitu
koreksi radiometric, clip, NDVI, dan reclass.

Analisis kerapatan mangrove berdasarkan jumlah pohon bakau yang terdapat di suatu lokasi.
Kerapatan mangrove dilakukan menggunakan indeks vegetasi yaitu metode Normalized Difference
Vegetation Index (NDVI). NDVI bermanfaat untuk mengidentifikasi tingkat kerapatan vegetasi
termasuk mangrove. Saluran yang digunakan untuk analisis NDVI pada landsat 8 diperoleh
berdasarkan pada pantulan objek pada spektrum merah (band 4) dan inframerah dekat (band 5)
(Silitonga et al., 2018). Adapun nilai NDVI kombinasi dari band 4 dan 5 yaitu selisih nilai band 5 dan
band 4 dibagi dengan penjumlahan nilai band 5 dan band 4. Sehingga akan diperoleh nilai kelas
NDVI, yang selanjutnya diklasifikasikan menjadi 3 kelas kerapatan yakni lebat, sedang, dan jarang.
Penilaian tingkat kerapatan tajuk mangrove berdasarkan nilai NDVI mengikuti Departemen
Kehutanan (2005) yaitu -1.0 — 0.32 (jarang), 0.33 — 0.42 (sedang), dan 0.43 — 1.00 (lebat). Hasil
akhirnya akan diperoleh peta kerapatan mangrove.
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Gambar 1. Lokasi dan Titik Penelitian
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Peta kerapatan mangrove hasil analisis NDVI dicek di lapangan (ground check). GC perlu
dilakukan untuk mengukur dan membandingkan hasil analisis NDVI yang dikerjakan. Kegiatan ini
akan memberikan penjelasan mengenai kondisi ekosistem sebenarnya di lapangan. Data yang
dikumpulkan dari ground check dikelompokkan berdasarkan variabel tipe yaitu kepadatan mangrove
sebagai variabel (X) dan kelimpahan makrozoobenthos sebagai variabel (Y).

Pendekatan ground check yang digunakan yaitu pendekatan ekologi dengan menggunakan
metode transek kuadrat. Kerapatan mangrove dapat diukur dengan menggunakan metode plot,
pengembangan dari metode Mueller (Renta et al., 2016; Warpur, 2016). Petak/transek pada masing-
masing titik berukuran 10x10 m?2. Purposive sampling diaplikasikan untuk menentukan titik
pengukuran yang dipastikan terdapat mangrove dan makrozoobenthos. Pengukuran dilakukan pada
saat air surut untuk memudahkan dalam pengamatan dan perhitungan mangrove dan
makrozoobenthos. Kerapatan mangrove dilakukan dengan menghitung jumlah vegetasi mangrove
dalam transek, sedangkan keanekaragaman makrozoobenthos dengan mengamati spesies yang
ada di dalam transek. Analisis kerapatan mangrove menggunakan persamaan:

_ Jumlah mangrove
K

" Luas petak transek (m2)

Sedangkan kelimpahan makrozoobenthos dihitung dengan formulasi:

_ Jumlah makrozoobenthos

Luas petak transek (m2)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis kerapatan mangrove dapat dilakukan dengan memanfaatkan sistem informasi
geografis yakni analisis citra landsat menggunakan metode NDVI. Hasil analisis NDVI untuk
kerapatan mangrove di kawasan ekowisata mangrove Lantebung di sajikan pada gambar 2.
Selanjutnya, dilakukan ground check untuk mengetahui keakuratan hasil NDVI serta mengamati
jenis mangrove yang ada di lokasi penelitian. Hasil pengukuran mangrove secara in situ disajikan
pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil ground check di kawasan ekowisata mangrove Lantebung di dapatkan
bahwa mangrove yang ada di lokasi penelitian berasal dari famili Rhizoporaceae, Acanthaceae, dan
Sonneratiaceae. Sebaran jenis mangrove yang mendominasi ditemukan yaitu jenis Rhizophora
mucronata. Adapun pada plot 4 dengan kerapatan lebat didominasi oleh Avicennia marina dan
Avicennia alba. Spesies lain dalam jumlah sedikit yang ditemukan diantaranya Rhizophora
apiculata, Brugaria gymnorhiza, dan Sonneratia alba.

Pada umumnya mangrove yang terdapat di kawasan ekowisata mangrove Lantebung
didominasi oleh jenis Rhizophora mucronata diikuti oleh Avicennia marina. Rhizophora mucronata
mendominasi tumbuh di lokasi penelitian karena jenis ini lebih toleran terhadap substrat yang lebih

Tabel 1. Kerapatan Mangrove Secara In Situ

Spesies mangrove (ind/100 m?)

Stasiun Rm Ra Bg Arm Aa Sa Jumlah Kerapatan Keterangan
1 33 3 0 3 3 0 42 0,42 Sedang
2 55 3 1 2 2 0 63 0,63 Lebat
3 40 2 2 2 6 2 54 0,54 Lebat
4 23 1 1 22 13 0 42 0,60 Lebat
5 42 2 3 4 4 3 58 0,58 Lebat

Keterangan: Rm = Rhizopora mucronata, Ra = Rhizopora apiculata, Bg = Brugaria gymnorhiza,Am
= Avicennia marina, Aa = Avicennia alba, dan Sa = Sonneratia alba.
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keras dan berpasir. Rhizophora mucronata paling lebat ditemukan pada plot 2 yang merupakan
muara sungai. Hal ini sesuai dengan pendapat Herison & Yuda, (2020) bahwa Rhizophora
mucronata banyak tumbuh di muara sungai dan pematang sungai pasang surut. Substrat tanah
berpasir dan berlumpur menyebabkan pertumbuhan jenis Rhizophora beradaptasi dengan
lingkungannya sehingga penyebaran bijinya dapat mudah tumbuh dan berkembang (Buwono,
2017).

Plot 4 berada tidak jauh dari garis pantai didominasi oleh Avicennia marina dan Avicennia alba
(famili Acanthaceae). Di titik ini banyak tumbuh avicennia karena area ini dipengaruhi oleh pasang
surut. Sebagaimana menurut (Herison & Yuda, 2020) bahwa avicennia hanya dapat tumbuh pada
area yang dipengaruhi pasang surut. Jenis mangrove ini beradaptasi dengan akarnya (akar napas)
karena minimnya kandungan oksigen di tanah berlumpur (area pasang surut). Substrat yang cocok
berpengaruh pada kerapatan mangrove (Abubakar et al., 2022). Di pesisir terbuka, area yang yang
paling dekat dengan laut, umumnya bersubtrat agak berpasir, sering ditumbuhi jenis Avicennia sp.,
Rhizopora sp., Sonneratia sp., diikuti oleh Bruguiera sp. (Nugroho et al., 2018). Kesesuaian
kerapatan mangrove menggunakan NDVI dengan ground check disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kesesuaian NDVI dengan Ground Check

Stasiun NDVI Kerapatan in situ
1 Sedang Sedang
2 Lebat Lebat
3 Lebat Lebat
4 Lebat Lebat
5 Lebat Lebat
N
0 0,1 0,2 0.4
e —

Kerapatan Mangrove
[ 1Jarang [] Sedang I Padat © OpenStreetMap (and) contributors, GC-BY-SA ‘

Gambar 2. Kerapatan mangrove di Kawasan Ekowisata Mangrove Lantebung
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Tabel 3. Kelimpahan Makrozoobenthos di Kawasan Ekowisata Lantebung

Bivalvi
. a Gastropoda Crustacea Tota Kelimpaha
Stasiun Li Na Ne Me Te | n
Pil Sac t ot ] Ter I Cer Cre | Epi Uca Scy Met
1 4 3 8 O 0 0 3 7 0 5 10 55 2 12 109 1,09
2 0O 10 2 3 3 5 8 2 5 4 24 48 3 23 140 1,40
3 6 7 4 6 3 4 4 7 5 5 15 34 4 13 117 1,17
4 5 5 0O O 4 4 6 6 4 7 17 45 6 5 114 1,14
5 5 7 5 8 6 6 12 4 6 5 20 38 2 8 132 1,32
J“hm'a S 32 19 17 16 19 33 26 20 26 86 202 17 61

Keterangan: Rm = Rhizophora mucronata, Ra = Rhizophora apiculata, Am = Avicennia Marina, Aa
= Avicenna alba, Sa = Sonneratia alba, Bg = Brugaria gymnorhiza, Pil = Pilsbryooncha exilis, Sac =
Saccostrea sp., Lit = Littoria sp., Nat = Natica sp., Ner = Nerita sp., Ter = Terebia sp., Mel =
Melanoides sp., Cer = Cerithidea quadrata, Cre = Crepidula convexa, Tel = Telescopium mauritsi,
Epi = Episaserma sp., Uca = Uca sp., Scy = Scylla serrata, dan Met = Metaplax sp.

Tabel 2, menunjukkan dari lima titik pengamatan menunjukkan hasil antara NDVI dengan
ground check semuanya sesuai. Sehingga penilaian kerapatan mangrove menggunakan NDVI dari
citra landsat mampu dan akurat.

Kelimpahan Makrozoobenthos

Fauna makrozoobenthos yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 14 jenis yang
terkelompok dalam 3 kelas yaitu kelas bivalvia diantaranya Pilsbryooncha exilis dan Saccostrea sp.;
Kelas gastropoda diantaranya Littoria sp., Natica sp., Nerita sp., Terebia sp., Melanoides sp.,
Cerithidea quadrata, Crepidula convexa, dan Telescopium mauritsi; Kelas crustacea diantaranya
Episaserma sp., Uca sp., Scylla serrata, dan Metaplax sp. Kelimpahan makrozoobenthos pada tiap
stasiun disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3, menunjukkan bahwa makrozoobenthos yang terdapat di kawasan ekowisata
mangrove Lantebung didominasi oleh famili crustacea terutama jenis Uca sp., kelas bivalvia diwakili
oleh Saccostrea sp. Sedangkan, kelas gastropoda paling banyak ditemukan Melanoides sp.
Berdasarkan perhitungan kelimpahan diperolah tingkat kelimpahan makrozoobenthos tertinggi
secara berurutan yaitu stasiun 2, 5, 3, 4, dan 1. Kelimpahan makrozoobenthos di kawasan mangrove
bervariasi diduga karena kondisi lingkungan yang berbeda dan letak stasiun yang berbeda, ke dua
hal tersebut memengaruhi nilai kelimpahan fauna mangrove (Kusuma et al., 2020). Stasiun 2 yang
merupakan muara sungai dengan kerapatan mangrove yang paling tinggi diikuti oleh kelimpahan
makrozoobenthos tertinggi juga. Hal ini berarti bahwa stasiun 2 memiliki kondisi ekosistem yang
sangat stabil di lokasi penelitian. Hal ini sejalan dengan Hutama et al. (2019) bahwa komunitas
dengan keanekaragaman tinggi maka kondisi ekosistem sangat stabil, sebaliknya komunitas
dengan jumlah fauna yang sedikit maka ekosistem kurang stabil karena keanekaragaman fauna nya
rendah.

Komposisi jenis biota yang diperoleh dipengaruhi oleh kerapatan dan ketebalan mangrove,
dimana semakin tebal dan rapat maka biota yang diperoleh memiliki kepadatan yang tinggi
(Abubakar et al., 2022; Putra et al., 2018). Perbedaan kelimpahan fauna makrozoobenthos antara
kerapatan jarang-sedang dengan kerapatan sedang-padat lebih besar nilainya pada kerapatan
sedang-padat. Hal ini disebabkan oleh perbedaan yang lebih besar antara kerapatan mangrove
yang jarang dan sedang, yang menyebabkan kondisi lingkungan yang berbeda baik secara fisik
maupun kimia dengan kedua kerapatan lain yang lebih dekat (Taqwa et al., 2013). Salah satu faktor
penyebab perbedaan tersebut adalah produksi serasah. Kerapatan mangrove berdampak signifikan
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terhadap produksi serasah, semakin lebat hutan mangrove maka semakin banyak serasah yang
akan terbentuk. Semakin banyak serasah yang terbentuk menyebabkan detritus dan unsur hara
yang terbentuk. Detritus merupakan makanan bagi makrozoobenthos, sehingga pada akhirnya akan
banyak fauna benthos yang tinggal di ekosistem tersebut. Begitu juga dengan unsur hara yang akan
menyuburkan alga bentik merupakan sumber makanan bagi makrozoobenthos (Taqwa et al., 2013).

KESIMPULAN

Ekosistem mangrove di kawasan ekowisata mangrove Lantebung secara umum tergolong
lebat yang berarti dalam kondisi sehat. Hal tersebut didukung dengan melimpahnya dan
beranekaragamnya makrozoobenthos yang hidup di kawasan tersebut. Kami mengaplikasikan SIG
dengan menggunakan analisis NDVI terhadap citra penginderaan jauh, serta didukung dengan
survei lokasi. Pengukuran kerapatan mangrove menggunakan SIG memudahkan dan efisien
dengan hasil yang cukup akurat. Analisis kerapatan mangrove dan Kkeanekaragaman
makrozoobenthos menjadi hal yang penting untuk dilakukan untuk menilai kesehatan mangrove
dalam suatu ekosistem mangrove. Penilaian tersebut penting untuk mendukung pemanfaatan
ekosistem mangrove salah satunya pengembangan ekowisata mangrove yang berkelanjutan.
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